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Abstract 
 
Development of independence towards prisoners aims to provide the ability of prisoners who are 
skilled in certain fields as provisions for returning to life in the community. This study aims to 
determine the effect of independence coaching on prisoners. This research uses qualitative 
methods with secondary data sources in the form of materials from the results of literature 
studies. The results of this study consistently show that self-reliance coaching has a significant 
positive impact on prisoners. These coaching programs provide opportunities for prisoners to 
develop skills and abilities that have the potential to increase their independence. Over time, 
inmates who participate in these programs tend to have specific skills that they can rely on in 
restarting their lives in the community. In addition, self-reliance coaching also helps prisoners to 
increase their self-confidence and motivation to succeed outside prison. With this research, the 
understanding of the important role of self-reliance coaching in the rehabilitation process of 
prisoners is clearer. By equipping prisoners with relevant skills and abilities, we may be able to 
reduce recidivism rates and reintegrate them into society more smoothly. These results provide a 
strong basis to continue developing more effective and sustainable self-reliance coaching 
programs in order to help inmates achieve personal success and social reintegration. 
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Abstrak 
 
Pembinaan kemandirian terhadap narapida bertujuan untuk memberikan kemampuan 
narapidana yang terampil di bidang tertentu sebagai bekal untuk kembali hidup di masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembinaan kemandirian tersebut terhadap 
narapidana. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan sumber data sekunder berupa 
bahan dari hasil studi Pustaka. Hasil dari penelitian ini secara konsisten menunjukkan bahwa 
pembinaan kemandirian memiliki dampak positif yang signifikan pada narapidana. Program-
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program pembinaan tersebut memberikan kesempatan bagi narapidana untuk mengembangkan 
keahlian dan kemampuan yang berpotensi untuk meningkatkan kemandirian mereka. Seiring 
berjalannya waktu, narapidana yang mengikuti program ini cenderung memiliki keterampilan 
khusus yang dapat mereka andalkan dalam memulai kembali kehidupan mereka di masyarakat. 
Selain itu, pembinaan kemandirian juga membantu narapidana dalam meningkatkan rasa 
percaya diri dan motivasi mereka untuk meraih kesuksesan di luar penjara. Dengan adanya 
penelitian ini, pemahaman tentang peran penting pembinaan kemandirian dalam proses 
rehabilitasi narapidana semakin jelas. Dengan membekali narapidana dengan keterampilan dan 
kemampuan yang relevan, kita mungkin dapat mengurangi tingkat kriminalitas berulang dan 
mengintegrasikan mereka kembali ke dalam masyarakat dengan lebih lancar. Hasil-hasil ini 
memberikan dasar yang kuat untuk terus mengembangkan program-program pembinaan 
kemandirian yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam rangka membantu narapidana mencapai 
kesuksesan pribadi dan reintegrasi sosial. 
 

Kata kunci: 
Pembinaan, Narapidana, Pembekalan, Kemandirian 
 

Pendahuluan 
Pembinaan kemandirian 

narapidana merupakan topik penting 
yang telah mendapatkan perhatian serius 
di Indonesia, sebuah negara dengan 
populasi narapidana yang terus 
bertambah dari tahun ke tahun. Masalah 
tersebut menjadi sangat krusial karena 
berkaitan erat dengan tantangan sistem 
peradilan pidana, rehabilitasi, serta 
masyarakat secara keseluruhan. Di 
Indonesia, masalah peningkatan jumlah 
narapidana telah menjadi perhatian 
utama, dengan penjara yang telah lama 
mengalami overkapasitas, kelebihan 
beban, dan tantangan keamanan. Sebagai 
informasi, data statistik yang 
mengindikasikan tingginya angka 
kriminalitas dan jumlah narapidana yang 
terus bertambah memperkuat kebutuhan 
akan pendekatan yang lebih efektif dalam 
rehabilitasi narapidana. Masalah 
kelebihan narapidana tidak hanya 
menimbulkan konsekuensi bagi mereka 
yang telah dipenjarakan, tetapi juga 
berdampak pada masyarakat, termasuk 
dalam hal keamanan dan ekonomi. Selain 
itu, sistem penjara yang terlalu padat juga 
menimbulkan risiko pelanggaran hak asasi 
manusia dan dapat menciptakan 

lingkungan yang tidak kondusif untuk 
rehabilitasi. Pembinaan kemandirian 
narapidana telah menjadi salah satu aspek 
penting dalam sistem peradilan pidana 
modern. Istilah ini merujuk pada 
serangkaian program, kegiatan, dan 
upaya yang bertujuan untuk membekali 
narapidana dengan keterampilan, 
pengetahuan, dan mental yang diperlukan 
untuk menghadapi kehidupan di luar 
penjara. Sebagai salah satu metode 
rehabilitasi yang diterapkan dalam sistem 
peradilan pidana, pembinaan 
kemandirian telah mendapatkan 
perhatian yang semakin meningkat dari 
berbagai pihak, mulai dari pemerintah, 
lembaga pemasyarakatan, hingga 
masyarakat sipil. Namun, sebuah 
pendekatan yang menarik dalam 
penyelesaian masalah ini adalah melalui 
pembinaan kemandirian narapidana. 
Dengan memberikan pelatihan, 
pendidikan, dan dukungan yang 
diperlukan untuk membekali narapidana 
dengan keterampilan dan pengetahuan 
yang dibutuhkan, diharapkan mereka 
dapat lebih sukses dalam kembali ke 
masyarakat sebagai warga yang produktif. 
Pembinaan kemandirian juga dapat 
mengurangi risiko mereka untuk kembali 
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ke dunia kriminal, yang pada akhirnya 
akan membantu mengurangi angka 
kriminalitas (Herliansyah, 2020). 

Pemasyarakatan dan rehabilitasi 
narapidana adalah isu krusial yang terus 
memunculkan tantangan dan perdebatan 
dalam sistem hukum di berbagai negara. 
Dalam upaya mencari solusi yang lebih 
efektif dan berkelanjutan dalam 
menghadapi masalah kriminalitas dan 
penanganan narapidana, pembinaan 
kemandirian telah muncul sebagai salah 
satu pendekatan yang menarik dan 
menjanjikan (Seno & Arisman, 2021). 
Artikel ini akan mendalami urgensi dari 
masalah ini dan akan menyelidiki dampak 
pembinaan kemandirian sebagai bentuk 
pembekalan narapidana untuk 
menghadapi tantangan ini. Salah satu 
aspek utama yang membuat pembinaan 
kemandirian begitu mendesak adalah 
tingginya angka kriminalitas dan tingkat 
penjara yang terus meningkat di banyak 
negara. Meningkatnya populasi 
narapidana telah menyebabkan 
peningkatan tekanan pada sistem penjara 
yang sudah kelebihan kapasitas, dan ini 
berdampak buruk pada kondisi 
narapidana serta keberlanjutan sistem 
hukum. Di samping itu, sebagian besar 
narapidana, ketika dibebaskan, 
cenderung menghadapi kesulitan dalam 
mengintegrasikan diri kembali ke dalam 
masyarakat, yang seringkali berujung 
pada tingkat kriminalitas yang lebih tinggi 
dan penahanan ulang mereka. 

Pembinaan kemandirian 
memberikan pendekatan yang berfokus 
pada mempersiapkan narapidana agar 
dapat kembali menjadi anggota produktif 
dalam masyarakat. Ini mencakup 
memberikan mereka pelatihan 
keterampilan, pendidikan, dukungan 
psikologis, dan pemahaman yang lebih 
baik tentang tanggung jawab sosial. Oleh 

karena itu, ini adalah sebuah upaya yang 
jelas dalam meminimalkan risiko 
kriminalitas berulang dan peningkatan 
peluang bagi mantan narapidana untuk 
mengambil peran yang positif dalam 
masyarakat. Selain itu, program 
pembinaan kemandirian juga dapat 
mengurangi beban finansial yang 
signifikan pada sistem penjara. Biaya 
penjara yang tinggi mencakup aspek 
seperti biaya perawatan narapidana, 
pemeliharaan fasilitas penjara, dan biaya 
administratif lainnya. Dengan membantu 
narapidana untuk sukses dalam peralihan 
mereka ke dalam masyarakat, program 
pembinaan kemandirian dapat 
membantu mengurangi pengeluaran 
sistem peradilan pidana dan membuka 
jalan bagi penggunaan sumber daya yang 
lebih efisien (Seno & Arisman, 2021). 

Dalam era yang terus berubah ini, 
isu-isu terkait sistem peradilan pidana dan 
rehabilitasi narapidana telah menjadi 
fokus utama dalam masyarakat dan 
kebijakan publik. Salah satu pendekatan 
yang telah mendapatkan perhatian besar 
adalah pembinaan kemandirian 
narapidana. Artikel ini bertujuan untuk 
menjelaskan secara komprehensif 
tentang dampak dari pembinaan 
kemandirian sebagai bentuk pembekalan 
narapidana, dengan fokus pada target 
ketercapaian yang diharapkan.  Pada 
dasarnya, tujuan utama dari artikel ini 
adalah untuk menguraikan bagaimana 
program-program pembinaan 
kemandirian di dalam lembaga 
pemasyarakatan, serta setelah 
narapidana kembali ke masyarakat, 
diharapkan akan memberikan kontribusi 
signifikan dalam mengubah nasib 
narapidana. Faktor ini menjadi sangat 
penting dalam rangka mencapai beberapa 
tujuan utama yang dapat diidentifikasi 
(Seno & Arisman, 2021). 
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Salah satu target utama adalah 
untuk memahami sejauh mana program-
program pembinaan ini dapat membantu 
narapidana memperoleh keterampilan, 
pengetahuan, dan mental yang diperlukan 
untuk menghindari kejahatan lagi. 
Pembahasan akan melibatkan berbagai 
studi kasus, penelitian ilmiah, dan bukti 
empiris yang dapat memberikan 
pandangan lebih mendalam tentang 
aspek rehabilitasi. Pembinaan 
kemandirian dapat mengurangi angka 
kriminalitas dan tingkat re-offending 
narapidana (Seno & Arisman, 2021). 
Tujuan di sini adalah untuk menganalisis 
apakah program-program kemandirian 
berhasil dalam mengurangi jumlah 
narapidana yang kembali ke dunia 
kriminal. Faktor-faktor seperti 
pemahaman mereka terhadap 
konsekuensi tindakan kriminal, 
peningkatan keterampilan sosial, dan 
peluang pekerjaan yang diberikan oleh 
program-program ini akan menjadi fokus 
utama. Selain dampak langsung pada 
narapidana, artikel ini juga akan 
mengeksplorasi dampak sosial dan 
ekonomi yang lebih luas dalam 
masyarakat. Program pembinaan 
kemandirian yang sukses diharapkan akan 
menciptakan peluang kerja bagi mantan 
narapidana, mengurangi tekanan pada 
sistem penjara yang terkadang sangat 
padat, dan mengintegrasikan mereka 
kembali ke dalam keluarga dan 
masyarakat dengan baik. Ini adalah salah 
satu target kunci dari program-program 
ini dalam membentuk masyarakat yang 
lebih aman dan inklusif. 

Dengan tujuan-tujuan ini sebagai 
latar belakang, artikel ini akan 
menjelaskan dampak pembinaan 
kemandirian narapidana dalam detail 
yang lebih mendalam, dengan harapan 
memberikan wawasan yang substansial 
tentang manfaat dan tantangan yang 

terlibat dalam implementasi program-
program ini. Ini adalah langkah penting 
dalam upaya untuk menciptakan sistem 
peradilan pidana yang lebih efektif dan 
masyarakat yang lebih aman. 
 
Metode 

Metode penelitian kualitatif 
merupakan pendekatan yang sangat 
relevan dalam menggali pemahaman yang 
mendalam tentang topik yang kompleks 
seperti "Dampak Pembinaan 
Kemandirian Sebagai Bentuk 
Pembekalan Narapidana." Studi pustaka, 
dalam konteks penelitian kualitatif, 
adalah teknik yang memungkinkan 
peneliti untuk menyelidiki sejumlah besar 
sumber informasi tertulis yang relevan 
yang berkaitan dengan topik penelitian.  
Metode penelitian kualitatif dalam 
konteks studi pustaka memerlukan 
identifikasi dan pemilihan sumber 
informasi yang relevan. Dalam penelitian 
ini, peneliti akan mulai dengan mencari 
dan memilih artikel, buku, laporan, 
dokumen pemerintah, dan sumber-
sumber lain yang berkaitan dengan 
dampak pembinaan kemandirian 
terhadap narapidana. Ini mungkin 
mencakup penelitian sebelumnya, 
panduan kebijakan, studi kasus, dan 
literatur akademis yang relevan. Setelah 
sumber-sumber yang sesuai telah 
diidentifikasi, langkah selanjutnya dalam 
metode penelitian kualitatif adalah 
analisis mendalam. Peneliti akan 
membaca dan mengevaluasi setiap 
sumber informasi dengan cermat untuk 
mengidentifikasi temuan-temuan penting 
yang berkaitan dengan dampak 
pembinaan kemandirian. Ini melibatkan 
proses pencatatan informasi, 
pengelompokkan temuan-temuan, dan 
pengembangan pemahaman yang lebih 
dalam tentang bagaimana berbagai aspek 
pembinaan kemandirian memengaruhi 
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narapidana. Selanjutnya, penelitian 
kualitatif menggunakan studi pustaka 
akan melibatkan proses sintesis temuan. 
Peneliti akan menyusun temuan-temuan 
dari berbagai sumber menjadi narasi yang 
koheren dan informatif. Ini dapat 
melibatkan identifikasi pola-pola umum, 
perbedaan, atau kontradiksi dalam 
temuan yang muncul dari berbagai 
sumber. Sintesis ini akan membantu 
dalam membangun pemahaman yang 
komprehensif tentang dampak 
pembinaan kemandirian. Selain itu, 
metode penelitian kualitatif dengan studi 
pustaka juga memungkinkan peneliti 
untuk menggali perspektif yang beragam. 
Dalam konteks artikel ini, ini mungkin 
mencakup tinjauan sudut pandang para 
ahli, praktisi lapangan, serta pengalaman 
narapidana yang sebenarnya. Dengan 
memasukkan berbagai perspektif ini, 
penelitian kualitatif dapat menghasilkan 
pemahaman yang lebih mendalam dan 
kontekstual tentang dampak pembinaan 
kemandirian. Terakhir, metode penelitian 
kualitatif dengan studi pustaka akan 
menghasilkan temuan-temuan yang 
dapat digunakan untuk mendukung 
argumen dalam artikel. Ini akan mencakup 
menghubungkan temuan-temuan dari 
sumber-sumber yang berbeda dengan 
kerangka konsep yang relevan, 
mengidentifikasi tren-tren yang muncul, 
dan menggambarkan implikasi dari 
temuan-temuan tersebut dalam konteks 
pembahasan dampak pembinaan 
kemandirian pada narapidana. Dengan 
demikian, metode penelitian kualitatif 
menggunakan studi pustaka adalah alat 
yang sangat efektif untuk menggali dan 
menguraikan dampak pembinaan 
kemandirian pada narapidana secara 
holistik, dengan memanfaatkan kekayaan 
sumber informasi yang tersedia dan 
menghasilkan wawasan mendalam yang 

memperkaya pemahaman topik tersebut. 
digunakan. 
 
Hasil 
Pengaruh Pembinaan Kemandirian 
Terhadap Proses Rehabilitasi Narapidana 
Pengaruh pembinaan kemandirian 
terhadap proses rehabilitasi narapidana 
adalah aspek krusial yang menuntut 
perhatian dalam konteks sistem peradilan 
pidana. Narapidana adalah individu yang 
telah melakukan tindakan melanggar 
hukum, dan upaya untuk merehabilitasi 
mereka menjadi warga masyarakat yang 
produktif memiliki konsekuensi besar. 
Program-program pembinaan 
kemandirian ditujukan untuk memberikan 
pelatihan, pendidikan, dan dukungan 
psikologis kepada narapidana dengan 
tujuan membantu mereka mengatasi 
hambatan internal dan eksternal yang 
mungkin telah mengarahkan mereka ke 
dunia kriminal. Pengaruh program ini 
pada proses rehabilitasi narapidana 
adalah sangat penting, dan mereka dapat 
membawa perubahan signifikan dalam 
kehidupan narapidana (Arnovian Pramana 
& Butar, 2021). Salah satu aspek yang 
perlu diperhatikan adalah bagaimana 
pembinaan kemandirian membantu 
narapidana dalam mengembangkan 
keterampilan yang dapat membantu 
mereka menjadi anggota yang lebih 
produktif dalam masyarakat. Program-
program ini sering kali menyediakan 
pelatihan vokasional, pendidikan, serta 
bimbingan kesehatan mental. Ini 
memungkinkan narapidana untuk 
memperoleh keterampilan yang dapat 
mempermudah reintegrasi mereka ke 
dalam masyarakat ketika mereka 
dibebaskan. Selain itu, proses rehabilitasi 
juga mencakup perubahan perilaku dan 
pola pikir yang tidak sehat yang mungkin 
telah menyebabkan perilaku kriminal. 
Dengan bantuan program pembinaan 
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kemandirian, narapidana dapat 
memahami dan mengatasi masalah ini, 
yang pada gilirannya dapat membantu 
mereka menjalani kehidupan yang lebih 
positif setelah pembebasan. Pengaruh 
pembinaan kemandirian juga terlihat 
dalam statistik mengenai tingkat 
keberhasilan rehabilitasi narapidana. 
Penelitian dan data statistik menunjukkan 
bahwa narapidana yang mengikuti 
program-program kemandirian memiliki 
tingkat pengulangan kejahatan yang lebih 
rendah dibandingkan dengan mereka 
yang tidak mengikuti program semacam 
itu. Hal ini menunjukkan bahwa upaya 
yang diinvestasikan dalam pembinaan 
kemandirian tidak hanya bermanfaat bagi 
narapidana itu sendiri, tetapi juga bagi 
masyarakat secara keseluruhan dengan 
mengurangi angka kriminalitas (Equatora, 
2019). 

Pembinaan kemandirian 
narapidana merupakan salah satu aspek 
kritis dalam upaya rehabilitasi narapidana 
dan persiapan mereka untuk kembali ke 
masyarakat. Program-program ini 
mencakup serangkaian kegiatan dan 
strategi yang dirancang untuk 
memperkuat kemandirian narapidana, 
mengembangkan keterampilan yang 
dapat mereka terapkan di luar penjara, 
serta membantu mereka mengatasi 
tantangan sosial dan psikologis yang 
mungkin dihadapi setelah pembebasan 
mereka (Septa Juliana, 2021). Program 
pembinaan kemandirian dapat 
mengambil berbagai bentuk, dan dalam 
artikel ini, kami akan menjelaskan 
beberapa bentuk program yang sering 
digunakan dalam konteks ini. Salah satu 
bentuk program yang umum digunakan 
adalah pelatihan keterampilan. 
Narapidana diberikan pelatihan dalam 
berbagai bidang, termasuk keterampilan 
pekerjaan, pendidikan, dan keterampilan 
hidup sehari-hari. Ini bertujuan untuk 

membekali mereka dengan pengetahuan 
dan keterampilan yang dapat membantu 
mereka mencari pekerjaan yang layak 
setelah pembebasan. Pelatihan pekerjaan 
mencakup berbagai profesi, mulai dari 
pengrajin hingga pelayan restoran, yang 
memungkinkan narapidana untuk 
mengembangkan kompetensi yang dapat 
menjadi modal mereka dalam mencari 
pekerjaan. Selain itu, program pembinaan 
kemandirian juga sering mencakup sesi 
konseling dan dukungan psikologis. 
Narapidana mungkin memiliki masalah 
emosional atau psikologis yang perlu 
diatasi, dan sesi-sesi ini membantu 
mereka menghadapi masalah tersebut. 
Konseling juga dapat membantu mereka 
merencanakan tujuan dan visi mereka 
setelah pembebasan. Ini adalah langkah 
penting dalam mempersiapkan mereka 
untuk mengatasi tantangan sosial dan 
pribadi yang mungkin mereka hadapi. 
Program pembinaan kemandirian juga 
mencakup pendidikan, baik tingkat dasar 
maupun lebih tinggi. Narapidana mungkin 
memiliki akses terbatas ke pendidikan 
selama masa penahanan, jadi 
memberikan kesempatan untuk 
meningkatkan literasi dan pengetahuan 
mereka adalah langkah yang signifikan. Ini 
dapat membantu mereka meningkatkan 
peluang mereka dalam mencari pekerjaan 
yang lebih baik setelah pembebasan. 
Selain itu, program-program ini sering 
mengintegrasikan latihan kecakapan 
sosial. Narapidana diajari keterampilan 
komunikasi, resolusi konflik, dan 
manajemen waktu. Ini membantu mereka 
dalam berinteraksi dengan orang lain 
secara produktif dan menyelesaikan 
konflik dengan cara yang konstruktif. 
Keterampilan ini dapat membantu 
narapidana menjalani kehidupan yang 
lebih stabil dan produktif setelah 
pembebasan. 
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Namun, program-program 
pembinaan kemandirian bukanlah solusi 
ajaib. Ada banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan mereka, 
termasuk sumber daya yang tersedia, 
kualitas pelatihan, dan dukungan dari 
petugas penjara dan masyarakat. Selain 
itu, stigma sosial yang masih melekat pada 
narapidana dapat menjadi hambatan 
dalam upaya rehabilitasi mereka. Oleh 
karena itu, untuk memahami secara 
mendalam pengaruh pembinaan 
kemandirian terhadap proses rehabilitasi 
narapidana, perlu melibatkan analisis 
yang holistik dari berbagai faktor yang 
mempengaruhi. Dalam kesimpulan, 
pengaruh pembinaan kemandirian pada 
proses rehabilitasi narapidana adalah 
topik yang sangat relevan dalam konteks 
sistem peradilan pidana. Program-
program ini memiliki potensi untuk 
merubah hidup narapidana, mengurangi 
angka kriminalitas, dan mengembalikan 
mereka ke dalam masyarakat sebagai 
anggota yang produktif. Namun, perlu 
diingat bahwa pembinaan kemandirian 
hanya merupakan salah satu elemen dari 
proses rehabilitasi yang lebih luas, dan 
keberhasilannya sangat tergantung pada 
berbagai faktor, termasuk dukungan 
masyarakat dan perubahan dalam sistem 
peradilan pidana (Septa Juliana, 2021). 
Reduksi Angka Kriminalitas dan Re-
Offending 

Dampak dari program-program 
pembinaan kemandirian pada tingkat re-
offending (kembali berulangnya 
kejahatan) sangat signifikan dalam hal ini. 
Program-program ini didesain dengan 
tujuan utama untuk mengubah perilaku 
narapidana dan memberikan mereka 
keterampilan yang dapat mereka 
terapkan setelah mereka kembali ke 
masyarakat. Salah satu aspek yang perlu 
dicatat adalah penelitian empiris yang 
mendukung klaim ini. Banyak studi telah 

menunjukkan bahwa narapidana yang 
terlibat dalam program pembinaan 
kemandirian memiliki tingkat re-offending 
yang lebih rendah dibandingkan dengan 
mereka yang tidak mengikuti program 
tersebut. Data ini menegaskan bahwa 
pembinaan kemandirian bukan hanya 
sekadar teori, tetapi memiliki efek nyata 
dalam mengurangi perilaku kriminal. 
Dalam konteks ini, program-program ini 
mengajarkan narapidana keterampilan 
yang dapat meningkatkan peluang 
mereka untuk mendapatkan pekerjaan 
yang stabil setelah dibebaskan. Ini 
termasuk pelatihan keterampilan, 
pendidikan, dan bimbingan psikologis 
yang mempersiapkan mereka untuk 
menghadapi tantangan dalam 
masyarakat. Lebih penting lagi, program 
pembinaan kemandirian juga membantu 
narapidana untuk memahami dan 
mengelola faktor pemicu perilaku 
kriminal, seperti masalah kecanduan atau 
masalah emosi (Ramadhan et al., 2021). 

Bentuk Reduksi Angka Kriminalitas 
dan Re-Offending dalam konteks 
pembinaan kemandirian narapidana 
adalah salah satu aspek yang sangat 
penting untuk diperjelas dan dianalisis 
secara mendalam. Program-program 
pembinaan kemandirian, seperti 
pelatihan keterampilan, pendidikan, 
konseling, dan rehabilitasi, memiliki 
potensi besar untuk mengurangi angka 
kriminalitas di kalangan narapidana dan 
mencegah kembali mereka ke dunia 
kriminal. Salah satu dampak paling 
signifikan dari pembinaan kemandirian 
adalah penurunan tingkat re-offending 
atau recidivism. Ini berarti narapidana 
yang telah menjalani program 
kemandirian memiliki peluang lebih 
rendah untuk kembali terlibat dalam 
aktivitas kriminal setelah dibebaskan. 
Program kemandirian sering kali 
bertujuan untuk membekali narapidana 
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dengan keterampilan yang dapat 
meningkatkan prospek pekerjaan dan 
integrasi kembali ke masyarakat. Data 
statistik yang mengikuti narapidana yang 
telah mengikuti program kemandirian 
seringkali menunjukkan tingkat recidivism 
yang lebih rendah dibandingkan dengan 
mereka yang tidak mengikuti program 
tersebut. Ini adalah indikasi kuat bahwa 
program pembinaan kemandirian dapat 
memainkan peran kunci dalam 
mengurangi angka kriminalitas, dengan 
menghindari narapidana kembali ke 
kebiasaan kriminal yang mungkin memicu 
pengulangan tindakan pidana mereka. 
Selain itu, pengurangan angka kriminalitas 
melalui pembinaan kemandirian juga 
menguntungkan masyarakat secara lebih 
luas. Ini mengurangi potensi risiko yang 
mungkin diakibatkan oleh narapidana 
yang kembali terlibat dalam kejahatan, 
seperti pencurian, kekerasan, atau 
narkoba. Selain itu, dengan mengurangi 
angka kriminalitas, sumber daya penegak 
hukum dan sistem peradilan pidana dapat 
dialokasikan dengan lebih efisien untuk 
mengatasi kejahatan yang lebih serius 
(Sari & Adnan, 2021). 

Namun, penting untuk diingat 
bahwa untuk mencapai reduksi angka 
kriminalitas yang signifikan, program-
program pembinaan kemandirian harus 
didesain dengan baik dan dijalankan 
secara efektif. Ini melibatkan pemberian 
dukungan terapi yang sesuai, konseling, 
pelatihan keterampilan yang relevan 
dengan pekerjaan, serta pemantauan dan 
bimbingan yang berkelanjutan setelah 
narapidana dibebaskan. Selain itu, aspek 
lain seperti reintegrasi sosial dan 
dukungan dari komunitas juga 
memainkan peran penting dalam upaya 
ini. Dalam melihat dampak jangka 
panjang, reduksi angka kriminalitas bukan 
hanya menguntungkan narapidana dan 
masyarakat, tetapi juga mengurangi 

beban pada sistem peradilan pidana dan 
sistem penjara. Pengurangan re-offending 
mengarah pada peningkatan efisiensi 
dalam pengelolaan narapidana dan 
penghematan biaya yang signifikan. 
Namun, perlu diingat bahwa untuk 
mencapai hasil ini, program pembinaan 
kemandirian perlu didukung dengan 
sumber daya yang memadai dan evaluasi 
yang berkelanjutan. Menilai efektivitas 
program-program ini secara terus-
menerus, serta memperbarui dan 
menyesuaikan mereka sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan 
narapidana, merupakan faktor penting 
dalam mencapai reduksi angka 
kriminalitas dan re-offending yang 
signifikan. Dampak pembinaan 
kemandirian pada narapidana merupakan 
elemen kunci dalam memahami manfaat 
program-program ini dalam menciptakan 
masyarakat yang lebih aman dan 
membantu narapidana untuk memulai 
kembali hidup mereka dengan cara yang 
positif setelah masa tahanan mereka 
berakhir. 
 
Dampak Sosial dan Ekonomi dalam 
Masyarakat 

Program-program ini tidak hanya 
memengaruhi narapidana secara 
individual, tetapi juga memiliki implikasi 
yang signifikan pada tingkat sosial dan 
ekonomi dalam masyarakat yang lebih 
luas. Pembinaan kemandirian bagi 
narapidana dapat berdampak positif pada 
tingkat sosial. Ketika narapidana diberikan 
kesempatan untuk memperoleh 
keterampilan baru, pendidikan, dan 
pelatihan, ini membantu meningkatkan 
kemampuan mereka untuk berkontribusi 
secara positif dalam masyarakat setelah 
mereka bebas. Program ini dapat 
membantu dalam mengurangi 
stigmatisasi yang seringkali melekat pada 
mantan narapidana, karena masyarakat 



Putera, Tampubolon, Munir, Warih  Dampak Pembinaan Kemandirian 

 

Journal of Correctional Studies Volume 01, No. 02 | 2024 

lebih cenderung menerima individu yang 
telah mengambil langkah untuk 
memperbaiki diri mereka sendiri melalui 
program-program ini. Dengan demikian, 
dampak sosial positif mencakup 
peningkatan peluang bagi mantan 
narapidana untuk membangun hubungan 
yang kuat, mendukung keluarga mereka, 
dan berperan sebagai model peran yang 
positif bagi generasi berikutnya. Selain itu, 
program pembinaan kemandirian juga 
memiliki dampak ekonomi yang signifikan 
dalam masyarakat. Narapidana yang telah 
menjalani program-program ini memiliki 
lebih banyak peluang untuk mendapatkan 
pekerjaan yang layak setelah mereka 
dibebaskan. Dengan meningkatnya 
keterampilan dan pelatihan, mereka 
menjadi lebih dapat bersaing di pasar 
tenaga kerja. Hal ini secara langsung 
mengurangi tingkat pengangguran, yang 
dapat mengurangi tekanan pada sistem 
dukungan sosial dan memungkinkan 
narapidana untuk menjadi kontributor 
yang produktif dalam masyarakat. Selain 
itu, ketika mantan narapidana memiliki 
peluang kerja yang stabil dan penghasilan 
yang layak, mereka juga lebih mungkin 
untuk membayar pajak dan berkontribusi 
pada pertumbuhan ekonomi lokal. Ini 
dapat menciptakan siklus positif dalam 
masyarakat dengan mengurangi 
kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan 
keluarga, dan memperkuat ekonomi local 
(Barus & Biafri, 2020). 

Salah satu dampak utama yang 
dapat dilihat adalah pengurangan beban 
sistem penjara. Dengan memberikan 
kesempatan kepada narapidana untuk 
memperoleh keterampilan, pendidikan, 
dan pelatihan yang diperlukan untuk 
sukses setelah pembebasan, program 
pembinaan kemandirian dapat 
membantu mengurangi jumlah 
narapidana yang kembali ke dalam sistem 
penjara. Dampaknya adalah 

penghematan sumber daya yang dapat 
dialokasikan ke tempat lain dalam sistem 
peradilan pidana atau ke sektor publik 
lainnya. Selain itu, program kemandirian 
juga dapat mengurangi angka 
pengangguran di masyarakat. Narapidana 
yang telah menjalani program pembinaan 
yang berhasil cenderung lebih mudah 
menemukan pekerjaan setelah 
pembebasan. Ini mengurangi tekanan 
pada sistem bantuan sosial dan 
menghasilkan kontribusi positif terhadap 
perekonomian masyarakat. Peningkatan 
tingkat pekerjaan di antara mantan 
narapidana juga dapat membantu 
mengurangi tingkat kemiskinan dan 
ketergantungan pada bantuan sosial. 
Selanjutnya, dampak positif program 
pembinaan kemandirian narapidana juga 
dapat dilihat dalam hal stabilitas keluarga. 
Ketika narapidana dapat kembali menjadi 
anggota keluarga yang produktif dan 
mendukung, ini dapat memperkuat 
struktur keluarga dan mencegah 
perpecahan. Kesejahteraan keluarga yang 
lebih baik dapat berdampak positif pada 
anak-anak, mencegah mereka dari jalan 
kejahatan, dan menciptakan lingkungan 
yang lebih aman dan sehat dalam 
masyarakat. Selain itu, ada dampak 
psikologis yang lebih dalam. Ketika 
narapidana berhasil menjalani program 
pembinaan kemandirian, mereka sering 
merasa lebih percaya diri, memiliki harga 
diri yang lebih baik, dan merasa lebih 
termotivasi untuk menjadi anggota 
masyarakat yang positif. Ini dapat 
menciptakan efek domino di masyarakat, 
dengan orang-orang yang lebih cenderung 
berpartisipasi dalam kegiatan positif dan 
mendukung perkembangan komunitas 
(Barus & Biafri, 2020). 

Namun, tidak dapat diabaikan 
bahwa ada tantangan yang perlu diatasi 
dalam mengukur dampak sosial dan 
ekonomi dari program pembinaan 
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kemandirian. Dalam beberapa kasus, 
masyarakat mungkin belum sepenuhnya 
menerima narapidana yang telah 
menjalani hukuman, dan ini dapat 
menghalangi upaya mereka untuk 
kembali menjadi anggota produktif dalam 
masyarakat. Oleh karena itu, penting 
untuk menciptakan program-program 
yang mendukung integrasi sosial dan 
ekonomi yang sukses. Dalam kesimpulan, 
dampak sosial dan ekonomi dari program 
pembinaan kemandirian bagi narapidana 
adalah aspek krusial yang harus 
diperhatikan. Dengan meningkatkan 
peluang mereka untuk berhasil setelah 
dibebaskan, program-program ini dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan 
pada peningkatan kualitas hidup 
narapidana dan masyarakat secara 
keseluruhan. Dalam upaya mencapai 
sistem peradilan pidana yang lebih 
rehabilitatif dan masyarakat yang lebih 
inklusif, pembahasan tentang dampak 
sosial dan ekonomi ini memiliki nilai yang 
sangat penting. 
 
Pembahasan 

Pembinaan kemandirian dalam 
konteks narapidana adalah pendekatan 
penting dalam usaha untuk merestorasi 
dan merehabilitasi mereka. Dengan 
memberikan narapidana pelatihan 
keterampilan, bimbingan, dan 
pendidikan, program-program ini 
bertujuan untuk mengembangkan rasa 
tanggung jawab pribadi, pemahaman 
akan konsekuensi tindakan kriminal, dan 
peningkatan kemandirian. Dalam konteks 
Indonesia, upaya ini mungkin menghadapi 
tantangan dalam hal sumber daya yang 
terbatas dan kepadatan populasi 
narapidana yang tinggi di dalam penjara. 
Namun, beberapa lembaga dan program 
pembinaan kemandirian telah berhasil 
dalam memberikan pelatihan 
keterampilan yang memungkinkan 

narapidana untuk memiliki perspektif 
yang lebih positif dan membantu mereka 
mengatasi ketidakpastian masa depan 
mereka. Salah satu tujuan utama dari 
program pembinaan kemandirian adalah 
mengurangi tingkat kriminalitas dan 
tingkat narapidana yang berulang. Di 
Indonesia, statistik mengenai 
keberhasilan program-program ini dalam 
mengurangi tingkat kejahatan dan tingkat 
kekambuhan sangat penting. Beberapa 
penelitian telah menunjukkan bahwa 
pembinaan kemandirian yang efektif 
dapat mengurangi tingkat kekambuhan 
dan memungkinkan narapidana untuk 
menjadi anggota produktif dalam 
masyarakat setelah pembebasan mereka. 
Namun, tantangan seperti kurangnya data 
yang komprehensif dan pemantauan 
jangka panjang mungkin menjadi 
hambatan dalam mengevaluasi dampak 
ini. Penerapan program pembinaan 
kemandirian juga berdampak pada 
masyarakat lebih luas. Ketika mantan 
narapidana berhasil direhabilitasi dan 
dapat mengintegrasikan diri kembali ke 
dalam masyarakat, ini dapat mengurangi 
beban sistem penjara dan menciptakan 
peluang kerja bagi mereka. Di Indonesia, 
hal ini berpotensi mengurangi kepadatan 
penjara dan membantu memecahkan 
masalah kelebihan kapasitas penjara yang 
sering terjadi. Selain itu, ini dapat 
memberikan manfaat ekonomi melalui 
peningkatan produktivitas mantan 
narapidana dan peningkatan kontribusi 
mereka pada masyarakat (Karindra & 
Subroto, 2022). 

Implementasi pembinaan 
kemandirian narapidana di Indonesia 
adalah topik yang sangat penting dan 
menarik untuk ditelusuri dalam konteks 
peradaban hukum dan perbaikan sistem 
penjara di negara ini. Program pembinaan 
kemandirian ini didesain untuk 
memberikan pelatihan, pendidikan, serta 



Putera, Tampubolon, Munir, Warih  Dampak Pembinaan Kemandirian 

 

Journal of Correctional Studies Volume 01, No. 02 | 2024 

pengembangan keterampilan yang dapat 
membantu narapidana mempersiapkan 
diri untuk kehidupan setelah pembebasan 
mereka. Dalam hal ini, implementasi 
program tersebut menghadapi berbagai 
tantangan dan menghasilkan berbagai 
dampak yang harus diperhatikan. 
Implementasi program pembinaan 
kemandirian narapidana di Indonesia 
melibatkan kerjasama antara lembaga 
pemasyarakatan, pemerintah, dan 
organisasi nirlaba. Proses ini memerlukan 
alokasi sumber daya yang memadai, 
termasuk dana, tenaga kerja, dan fasilitas 
yang memadai. Salah satu tantangan yang 
sering dihadapi adalah kekurangan 
anggaran, yang seringkali menghambat 
pelaksanaan program-program ini secara 
optimal. Seiring dengan itu, perlu 
memastikan bahwa sumber daya yang 
tersedia digunakan dengan efisien untuk 
memberikan manfaat maksimal bagi 
narapidana. Program pembinaan 
kemandirian harus dapat menyesuaikan 
diri dengan beragam kebutuhan dan 
tingkat kesiapan narapidana. Setiap 
narapidana mungkin memiliki latar 
belakang dan kebutuhan yang berbeda, 
mulai dari pendidikan hingga masalah 
kesehatan mental. Oleh karena itu, perlu 
adanya pendekatan yang sangat personal 
dan berorientasi pada narapidana untuk 
memastikan efektivitas program. 
Implementasi yang baik juga memerlukan 
pelatihan staf yang berkualifikasi untuk 
dapat memberikan bimbingan dan 
dukungan yang diperlukan kepada 
narapidana. Selain tantangan, 
implementasi program pembinaan 
kemandirian juga menghasilkan dampak 
positif yang signifikan. Pertama-tama, 
program ini dapat membantu dalam 
mengurangi angka kriminalitas dengan 
memberikan narapidana keterampilan 
yang dapat digunakan untuk mencari 
pekerjaan setelah pembebasan. Ini pada 

gilirannya dapat berkontribusi pada 
penurunan tingkat kejahatan dan kembali 
berulang (re-offending), yang merupakan 
tujuan utama program rehabilitasi. 
Dampak lainnya adalah peningkatan 
kualitas hidup narapidana dan 
kemungkinan reintegrasi mereka ke 
dalam masyarakat. Program pembinaan 
kemandirian dapat membantu 
narapidana membangun rasa harga diri, 
kemandirian, dan harapan untuk masa 
depan yang lebih baik. Hal ini tidak hanya 
bermanfaat bagi narapidana, tetapi juga 
masyarakat luas, karena narapidana yang 
berhasil direhabilitasi dapat menjadi 
anggota produktif dalam masyarakat 
setelah pembebasan (Karindra & Subroto, 
2022). 

Indonesia memiliki potensi besar 
dalam mengubah paradigma rehabilitasi 
narapidana. Harapannya adalah bahwa 
melalui implementasi yang baik dari 
program pembinaan kemandirian, negara 
ini dapat mencapai beberapa tujuan 
penting. Pertama, diharapkan dapat 
terjadi penurunan signifikan dalam angka 
kriminalitas dan tingkat narapidana yang 
kembali berulang. Ini akan menciptakan 
masyarakat yang lebih aman dan 
produktif. Selain itu, program-program 
pembinaan kemandirian yang efektif juga 
harus menciptakan peluang nyata untuk 
narapidana yang telah selesai menjalani 
hukuman mereka. Ini mencakup memberi 
mereka akses ke pelatihan keterampilan 
yang memungkinkan mereka memasuki 
dunia kerja dan mendukung diri mereka 
sendiri secara ekonomi. Dengan cara ini, 
Indonesia dapat mengurangi tekanan 
pada sistem penjara yang padat, serta 
mengurangi angka pengangguran dan 
kemiskinan di masyarakat. Dalam jangka 
panjang, harapannya adalah bahwa 
Indonesia dapat menjadi contoh bagi 
negara-negara lain dalam hal rehabilitasi 
narapidana dan pembinaan kemandirian. 
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Program-program ini, jika 
diimplementasikan secara efektif, dapat 
membantu dalam mengatasi masalah 
overkriminalisasi, meningkatkan 
reintegrasi sosial narapidana, dan 
membangun masyarakat yang lebih 
inklusif dan berkeadilan. Hal ini dapat 
menciptakan lingkungan yang lebih baik 
bagi pembangunan sosial dan ekonomi di 
Indonesia secara keseluruhan (Safrin, 
2021). 

 
Kesimpulan 

Pembinaan kemandirian dapat 
memiliki dampak yang signifikan dalam 
membantu narapidana untuk menjadi 
individu yang lebih mandiri, berkontribusi 
positif dalam masyarakat, dan 
mengurangi risiko kriminalitas berulang. 
Program-program pembinaan 
kemandirian memungkinkan narapidana 
untuk memperoleh berbagai 
keterampilan dan pengetahuan yang 
mereka butuhkan untuk menghadapi 
tantangan kehidupan setelah 
pembebasan. Pembinaan kemandirian 
membantu narapidana untuk 
mengembangkan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang tanggung jawab dan 
konsekuensi tindakan mereka. Ini 
menciptakan dasar moral yang lebih kuat, 
yang memungkinkan mereka untuk 
berpartisipasi aktif dalam program 
rehabilitasi. Selain itu, pembinaan 
kemandirian memberikan mereka 
peluang untuk memperoleh keterampilan 
praktis, seperti pelatihan kerja, 
pendidikan, atau pelatihan 
kewirausahaan. Dengan demikian, 
narapidana yang telah mengikuti program 
ini menjadi lebih siap untuk mencari 
pekerjaan setelah pembebasan mereka, 
yang pada gilirannya mengurangi tekanan 
pada sistem penjara. Selain itu, dampak 
positif dari pembinaan kemandirian tidak 
hanya terbatas pada narapidana itu 

sendiri, tetapi juga memengaruhi 
masyarakat secara lebih luas. Kembali 
narapidana ke masyarakat dengan bekal 
kemandirian berpotensi untuk 
mengurangi angka kriminalitas. 
Narapidana yang lebih mandiri dan 
memahami implikasi perbuatan mereka 
cenderung menghindari perilaku kriminal, 
sehingga mengurangi angka tindak pidana 
berulang. Selain itu, pembinaan 
kemandirian dapat menciptakan peluang 
untuk narapidana yang sukses untuk 
memberikan kontribusi positif kepada 
masyarakat, baik melalui pekerjaan, 
kegiatan sukarela, atau proyek-proyek 
sosial. Meskipun ada banyak manfaat 
yang terkait dengan pembinaan 
kemandirian narapidana, artikel ini juga 
mencatat beberapa tantangan yang 
mungkin dihadapi dalam 
implementasinya. Kurangnya sumber 
daya, stigma sosial, dan masalah 
koordinasi antara berbagai agensi yang 
terlibat dalam pembinaan kemandirian 
adalah beberapa hambatan yang perlu 
diatasi. Dengan memahami dampaknya 
yang positif, kita dapat lebih memahami 
perlunya investasi dalam program-
program ini dan upaya untuk 
meningkatkan akses mereka kepada 
narapidana yang membutuhkan, sehingga 
kita dapat mempromosikan rehabilitasi 
yang berkelanjutan dan mengurangi 
tingkat kriminalitas. 

 
Implikasi 

Artikel berjudul "Dampak 
Pembinaan Kemandirian Sebagai Bentuk 
Pembekalan Narapidana" menguraikan 
beragam implikasi yang timbul dalam 
upaya memberikan kemandirian kepada 
narapidana sebagai bagian integral dari 
program persiapan mereka sebelum 
kembali ke masyarakat. Dalam konteks ini, 
pembinaan kemandirian merujuk pada 
serangkaian inisiatif yang bertujuan 
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memberikan narapidana keterampilan, 
pengetahuan, dan etika yang diperlukan 
untuk menjadi anggota produktif dalam 
masyarakat. Implikasi dari program 
pembinaan kemandirian ini sangat luas 
dan mencakup beberapa aspek yang 
memiliki dampak signifikan. 

Salah satu implikasi yang paling 
esensial adalah kemampuan program ini 
dalam mengurangi peluang narapidana 
untuk kembali terlibat dalam tindakan 
kriminal (re-offending). Melalui 
penyediaan pelatihan dan dukungan yang 
berfokus pada perkembangan pribadi, 
program-program ini berhasil mengurangi 
risiko narapidana kembali ke jalur kriminal 
setelah mereka dibebaskan. Implikasi 
positif dari hal ini mencakup pengurangan 
tekanan pada sistem penjara, 
pengurangan biaya peradilan pidana, dan 
mengurangi dampak sosial yang terkait 
dengan kriminalitas yang berulang. Selain 
itu, pembinaan kemandirian juga 
membawa implikasi signifikan terkait 
peningkatan keterampilan dan peluang 
kerja bagi narapidana. Dengan 
memberikan pendidikan dan pelatihan 
yang berorientasi pada dunia kerja, 
program ini membuka pintu bagi 
narapidana untuk berintegrasi kembali ke 
masyarakat sebagai anggota yang 
produktif. Implikasinya adalah 
peningkatan dalam penempatan 
pekerjaan mantan narapidana dan 
kontribusi positif mereka terhadap 
ekonomi lokal. 

Implikasi lainnya adalah 
kemampuan program pembinaan 
kemandirian dalam mendukung 
narapidana dalam proses reintegrasi 
sukses ke dalam masyarakat. Dengan 
mempersiapkan narapidana dengan 
keterampilan sosial, emosional, dan 
praktis yang mereka butuhkan, program 
ini membantu mereka membangun 
kembali hubungan dengan keluarga dan 

masyarakat. Hasil positif yang tampak 
adalah pengurangan isolasi sosial, 
peningkatan stabilitas keluarga, dan 
pengurangan risiko kekambuhan. 

Sebagai kesimpulan, artikel ini 
menggambarkan bahwa pembinaan 
kemandirian narapidana memiliki dampak 
yang signifikan pada narapidana, 
masyarakat, dan sistem peradilan pidana 
secara keseluruhan. Program-program ini 
membantu merestorasi narapidana ke 
dalam masyarakat dengan cara yang 
berkelanjutan, mengurangi kriminalitas 
kembali, memfasilitasi reintegrasi yang 
sukses, dan memberikan kontribusi positif 
pada masyarakat secara keseluruhan. 
Namun, untuk mencapai hasil yang 
optimal, diperlukan dukungan yang kuat, 
alokasi sumber daya yang memadai, serta 
evaluasi berkelanjutan terhadap 
efektivitas program-program pembinaan 
kemandirian ini. 
 
Referensi 
Arnovian Pramana, G., & Butar, H. F. B. 

(2021). EFEKTIVITAS POLA 
PEMBINAAN KEMANDIRIAN 
NARAPIDANA DI LEMBAGA 
PEMASYARAKATAN SEBAGAI BEKAL 
DALAM PROSES REINTEGRASI 1. 
NUSANTARA: Jurnal Ilmu 
Pengetahuan Sosial, 8(5), 967–973. 
https://doi.org/10.31604/jips.v8i5.2
021.967-973 

Barus, B. J. P., & Biafri, V. S. (2020). 
PEMBINAAN KEMANDIRIAN 
TERHADAP NARAPIDANA LANJUT 
USIA DI LEMBAGA 
PEMASYARAKATAN KELAS I MEDAN. 
NUSANTARA: Jurnal Ilmu 
Pengetahuan Sosial, 7(1), 135–148. 
https://doi.org/10.31604/jips.v7i1.2
020.135-148 

Equatora, M. A. (2019). Efektivitas 
Pembinaan Kemandirian Narapidana 
di Lembaga Pemasyarakatan 

https://doi.org/10.31604/jips.v8i5.2021.967-973
https://doi.org/10.31604/jips.v8i5.2021.967-973
https://doi.org/10.31604/jips.v7i1.2020.135-148
https://doi.org/10.31604/jips.v7i1.2020.135-148


Putera, Tampubolon, Munir, Warih  Dampak Pembinaan Kemandirian 

 

Journal of Correctional Studies Volume 01, No. 02 | 2024 

Wirogunan Yogyakarta. EMPATI: 
Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial, 
7(1). 
https://doi.org/10.15408/empati.v7i
1.9648 

Herliansyah, D. P. (2020). Pelaksanaan 
Program Pembinaan Kemandirian 
Melalui Kewirausahaan Bagi 
Narapidana Di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Mataram. 
Jurnal Pendidikan Ekonomi Dan 
Kewirausahaan), 4(1). 
https://doi.org/10.29408 

Karindra, L. R., & Subroto, M. (2022). 
IMPLEMENTASI PROGRAM 
PEMBINAAN KEPRIBADIAN DAN 
KEMANDIRIAN NARAPIDANA LANJUT 
USIA DI LEMBAGA 
PEMASYARAKATAN. Jurnal 
Supremasi, 12(2), 111–120. 
https://ejournal.unisbablitar.ac.id/in
dex.php/supremasi 

Ramadhan, A. G., Ginting, M. L. B., & 
Octenta, C. (2021). Efektivitas 
Program Pembinaan Kemandirian 
pada Lembaga Pemasyarakatan 
Berbasis Industri. Jurnal Ilmiah 
Kebijakan Hukum, 15(2), 181. 
https://doi.org/10.30641/kebijakan.
2021.v15.181-198 

Safrin, F. M. (2021). Pemenuhan Hak Asasi 
Manusia dalam Program Pembinaan 
Kemandirian Narapidana Perempuan 
di Era Normal Baru. Jurnal HAM, 
12(2), 285. 
https://doi.org/10.30641/ham.2021.
12.285-304 

Sari, C. P., & Adnan, W. N. (2021). 
PEMBINAAN KEMANDIRIAN 
NARAPIDANA LANJUT USIA DI 
LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS 
IIA LUBUKLINGGAU. NUSANTARA: 
Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 8(2), 
90–100. 
https://doi.org/10.31604/jips.v8i2.2
021.90-100 

Seno, D. A., & Arisman. (2021). ANALISIS 
SWOT : STRATEGI PENINGKATAN 
PROGRAM PEMBINAAN 
KEMANDIRIAN WARGA BINAAN 
PEMASYARAKATAN DI LEMBAGA 
PEMASYARAKATAN KELAS IIA 
CIKARANG 1 Dava Ario Seno, 
Arisman. NUSANTARA: Jurnal Ilmu 
Pengetahuan Sosial, 8, 549–558. 
https://doi.org/10.31604/jips.v8i4.2
021.549-558 

Septa Juliana, O. (2021). PELAKSANAAN 
PEMBINAAN KEMANDIRIAN 
NARAPIDANA DI LEMBAGA 
PEMASYARAKATAN KELAS II A 
BENGKALIS KABUPATEN BENGKALIS. 

  
 

https://doi.org/10.15408/empati.v7i1.9648
https://doi.org/10.15408/empati.v7i1.9648
https://doi.org/10.29408
https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/supremasi
https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/supremasi
https://doi.org/10.30641/kebijakan.2021.v15.181-198
https://doi.org/10.30641/kebijakan.2021.v15.181-198
https://doi.org/10.30641/ham.2021.12.285-304
https://doi.org/10.30641/ham.2021.12.285-304
https://doi.org/10.31604/jips.v8i2.2021.90-100
https://doi.org/10.31604/jips.v8i2.2021.90-100
https://doi.org/10.31604/jips.v8i4.2021.549-558
https://doi.org/10.31604/jips.v8i4.2021.549-558

